BAB IV
KRITIK‘ABD AL-FATTAH AL-QADITERHADAP PANDANGAN

GOLDZIHER TENTANG QIRA’AT

A. KRITIK ‘ABDAL-FATTAH AL-QADITERHADAP GOLDZIHER
1. Kekacauan danInkonsistensi Dalam Bacaan al-Qur’an.

Statementuduhan yang dikemukan Goldziher dalam karyanya
“Madhahib al-Tafsir al-Islamiy” bahwa dalam bacaan al-Qur’an terdapat
kekacaun dan inkonsistensi yang tidak didapatkan dalam kitab-kitab
terdahulu sebelum al-Qur’an,meskipun al-Qur’an telah mendapatkan
legitimasi sebuah jaminan dari Allah atasketerpeliharaanya.! Menurut
‘Abdal-Halim al-Najjar bahwa yang dimaksud dengan kekacauan ini
adalah adanya kontradiktif dalam al-Qur’an yang tidak diketahui antara
yang sahih dan yang batil.zArtinya, kekacauan dan inkonsistensi dalam al-
Qur’an itu disebabkan variasi perbedaan bacaan yang terdapat dalam al-
Qur’an.

Al-Qadidalam karyanya al-Qira’at fi Nazar al-Mustashrigin wa al-
Mulhidin, mengkritisi statement yang dilontarkanoleh Goldzihertentang
kecacauan yang terdapat dalam al-Qur’an. Beliau mengungkapkan
bahwasangatmustahil jika di dalam al-Qur’an terdapat kekacauan, karena

pengertian kekacauan dan inkonsistensi teks al-Qur’an berarti al-Qur’an

'Ignaz Goldziher, Madhahib al-Tafsir, 4.
*Ibid,. 4.
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dibaca dengan pola dan bentuk yang berbeda-beda.Artinya teks al-Qur’an
memiliki pola, pengertian, sasaran dan tujuanyang berbeda-beda sehingga
tidak diketahui mana yang benar dan mana yang salah.Menurut al-Qadi,
Statement yang seperti ini tertolak.’ Karena perbedaan riwayat dan
macam-macam pola dalam al-Qur’an tidak ada yang saling bertentangan
danberlawanan, namun perbedaan tersebut saling mendukung dan
menguatkan satu sama lain.*

Senada dengan al-Qadi, imam al-Najjar sebagai penerjemah buku
Madhahib al-Tafsir al-Islamiy juga ikut berkomentar dan mengkritik
pandangan Goldziher tentang kekacauan dan inkonsistensi dalam al-
Qur’an. Beliau mengatakan bahwa munculnya teks dengan berbagai versi,
semuanya sahih jika dinisbatkan kepada sumbernya dan mutawatir dari
segi riwayatnya.Dalam hal ini tidak ada sedikitpun kekacauan dan ketidak-
pastian bacaan dalam al-Qur’an. Kendatipun terjadi perbedaan bacaan
dalam satu teks, semua bacaan tersebut mutawatir dan dapat dipastikan
kesahihan pertaliannya dengan sumber yang asli.’

Selain al-Qadi dan al-Najjar, imam al-Matrudiy juga ikut
mengkritisituduhan Goldziher. Ia mengungkapkan bahwa perbedaan
gira’at yang sahih adalah sebuah perbedaan penukilan secara

mutawatirdari Nabi. Untuk menguatkan pandangannya ini, al-Matrudiy

? Al-Qadi, al-Qira’at fi Nazar al-Mustashrigin wa al-Mulhidin (Kairo: Dar al-Salam, 2005), 11.

“Ibid.,.

*Ignaz Goldziher, Madhahib al-Tafsir, 4.
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menukil hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abi Bakrah sebagaimana

berikut: 6

Abu Bakrah berkata: Jibril datang kepada Rasulallah, seraya berkata:
“bacalah satu huruf”’. Mikail berkata “tambahlah”, kemudian jibril pun
menambahkan seraya berkata: “bacalah dua huruf’. Mikail pun
berkata lagi: “tambahlah”. Permohonan ini berakhir sampai tujuh
huruf. Kemudian Nabi berkata: bacalah (dengan tujuh huruf), semua
itu telah cukup dan sempurna kecuali mencampurkan ayat
“rahmah”kasih sayang) dan ayat “adhab”(sikasaan) atau sebaliknya,

seperti misalnya:

Ow
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Kemudian, untuk memperkuat kritik-nya terhadap Goldziher, al-
Qadimengajukan beberapa contoh dan menyatakan bahwa jika diteliti,
pola bacaan dalam al-Quran (gira’at), baik yang mutawatir, mashhur dan
sahih, tidak ada yang keluar dari dua macam bentuk di bawah ini’:
Bentuk pertama: berbeda lafalnya tetapi maknanya tetap sama, dan
ini hanya menyangkut persoalan bahasa saja. Seperti contoh:

a. Lafalk 2 bisa dibaca 5 .ZJidalam surat al-Baqarah ayat 6:

BUCORUSPATRTIW I

A DDite) .
b. Lafals g Jbisa dibaca J+ J dalam surat al-Nisa’ ayat 37 :

o4 .~ % - o0r0-

J:Jb u;@‘}.;jﬁzj d}l’u L}g.ﬁ\ °

% Al-Matrudiy, al-Ahruf al-Qur’aniyat al-Sab’ah(Riyad: Dar ‘ Alam al-Kutub, 1991), 17.
" Al-Qadi, al-Qira at fi Nazar al-Mustashrigin,12; Lihat juga, Abi ‘Amr al-Dani, Ahruf al-Sab’ah
li al-Qur’an (Mekkah: Maktabat al-Manarah, t.th), 51.
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C. Lafalg;;: bisa dibaca;MZ dalam surat al-Humazah ayat 3:
al=l A LSz
I LELE .
d. Lafal &, bisa dibacal’s dalam surat al-Kahfi ayat 16”
..6./ of 2 ° of - Q L. -
Ba.e ﬁ/rg/ﬁ\ O.AJ,Q (b2 9 [ J
z o - »2 o - D“, . - .

.Lgsjﬁrgf\mgs ok 29

Hikmah diturunkannya varian bacaan al-Qur’an seperti ini adalah

untuk memudahkan orang-orang yang berlainan bahasa dalam

membacanya. Di samping itu, membaca satu kalimat dengan varian
bacaan, menunjukkan tingkat ketinggian bahasa tersebut, seperti:

a. Ayat 193 surat al-Shu’ara’ yang bisa dibaca dengan dua cara, yaitu:

fog o

Biglas i e
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La-u\fdﬂ. J °

d. Lafal,bisa dibacax sdalam surat al-Dzariyat ayat 46:

2o -~ o ] o -

o‘%f el @’ﬁ .
o Je; f)’) °

Qira’at dalam bentuk pertama ini merupakan hal yang telah baku
dalam pemakaian bahasa Arab sehari-hari, dengan mengutamakan makna
lafal dan memandang lafal semata-mata sarana untuk mendapatkan makna
yang dimaksud, bukan sebagai cacat atau kekurangan bentuk lafalnya-
selama makna yang dituju tetap tidak berubah-. Hal ini merupakan suatu
kemudahan bagi pembaca al-Qur’an, karena tidak ada paksaan untuk
melafalkannya hanya dengan satu bentuk bacaan saja.

Bentuk kedua: berbeda lafalnya sekaligus berbeda maknanya,
tetapi keduanya memiliki pengertian yang saling melengkapi, tidak
memiliki makna yang kontradiksi, bahkan makna keduanya bisa
dikompromikan ke dalam satu pengertian. Di bawah ini al-Qadi
memetakan contoh-contoh sebagai berikut:

a. Lafal/tg;':;;‘bisa dibacalg:?; dalam surat al-Baqarah ayat 259:

LQ.I- /L@:i/;f I Jw\m. J Jf > ,J\ L;\ ﬁ:"j/.

L«.J—% ('J.Ua.... ;f( ;J\L;\ia_;\ )
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Lafal@%n;’; artinya merangkai (mengumpulkan tulang belulang)

bagian demi bagian sehingga terikat dan bersatu tersusun rapi.

Sedang lafaltgfi mempunyai arti menghidupkan (tulang belulang)

kembali setelah mati untuk dihisab amalnya selama hidup di dunia.
Makna kedua lafal di atas memiliki perbedaan, merangkai dan
menghidupkan, namun tidak berlawanan dan bertentangan satu sama
lain, bahkan kedua makna tersebut saling terkait. Sebab, apabila
Allah membangkitkan makhluk-Nya kembali, maka tulang belulang
itu akan dikumpulkan dan disusun rapi, kemudian Allah
menghidupkan-Nya kembali untuk diperhitungkan segala amal
perbuatannya selama di atas bumi.

b. LafalgL/siﬁb/3/5@’a boleh dibaca gL/si;j\,/;}}/siﬁv dalam surat al-

Hadid ayat 18:

4;_&/\.:4 s Ueer L,%Ey ) \)6&) uLzmM u«.zjja,.ﬂ Z) °

- a./ @/ -

f;f' ('-‘5

&, 2 . .3 Zo - 8 . P

Y SUSTATRUGRTE R TRy u\.sJ,aJ\ wm@.ﬂ 51 e
Katac\3ialy  3i%)  (tashdid), berarti orang-orang  yang

mengeluarkan sedekah dari harta mereka, baik sedekah wajib

maupun sunnah.Sedangkan kata <U3ia)y o siadi (tanpa  tashdid)
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berarti orang-orang yang patuh terhadap agama, mengikuti ajarannya
dan menerima hukum-hukumnya.

Kedua lafal di atas memiliki makna yang berbeda, namun kedua
pengertian tersebut adalah sifat yang terkumpul pada diri seorang
mukmin yang bersedekah.

c. Lafal. S{bisa dibaca LiUs dalam surat al-Bagarah ayat 36:

A P o 8 - z -
& 3 R

6 3 UG Lap U e 0l2) 1 505

-

Lafal.’ §lberarti Adam dan Hawa jatuh tergelincir kepada perbuatan
yang salah, sedangkan lafal. {j{berarti keduanya (Adam dan Hawa)

jauh dari surga.
Kedua lafal di atas memiliki arti yang saling berbeda, namun
keduanya memiliki satu pengertian, yaitu: tergelincirnya mereka
berdua kepada perbuatan yang salah mengakibatkan mereka berdua
diajuhkan atau dikeluarkan dari surga. Jadi, kedua lafal tersebut
memiliki hubungan yang saling terkait yaitu hubungan sebab akibat.
Hikmah diturunkannya variasi bacaan al-Qur’an (qira’at) bentuk
kedua ini adalah satu ayat dapat berfungsi sebagai dua ayat dengan dua
pengertian sekaligus.
Adapun perbedaan gira’at dalam lafal dan makna yang memiliki

pengertian saling berlawanan dan kontradiksi tidak akan pernah didapati
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dalam al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah menyatakan hal tersebut

dalam surat al-Nisa’ ayat 82:

P

e U sl 5 gl e o O Sy
“...Sekiranya al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
menemukan pertentangan yang banyak di dalamnya”.®
Sehubungan dengan ini,Jlmam Qutaibah mengatakan bahwa
perbedaan dalam teks al-Qur’an itu ada dua macam: perbedaan karena
perubahan dan perbedaan karena berlawanan. Sedangkan perbedaan
karena pertentangan tidak boleh terjadi, dan beliau menyatakan tidak
menemukan hal tersebut dalam al-Qur’an kecuali dalam hal perintah,
larangan, naskh dan mansukh.Sedangkan perbedaan karena perubahan bisa
saja terjadi, beliau mempertegas dengan beberapa contoh dan menjelaskan
bahwa masing-masing makna akibat perubahan gira’at itu benar dan sah-
sah saja.’Perbedaan gira’atmerupakan salah satu segi keunggulan tatanan
bahasa al-Qur’an dan menjadi salah satu metode al-Qur’an untuk
memberikan petunjuk dan pengajaran kepada manusia.
Singkatnya, al-Qadi mempertegas bahwa perbedaan qira’at-
anggapan Goldziher sebagai kekacauan dan ketidak-pastian- adalah
perbedaan pada bentuk dan perubahan pada bentuk variatif saja, bukan

perbedaan yang saling bertentangan. '’

¥ Depag: al-Qur’an Terjemah disertai ayat-ayat doa (Jakarta: Pustaka al-Mubin, 2013),91.

® Ibnu Qutaibah, Ta 'wil Mushkil al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiah, t.th), 33.
' Al-Qadi, al-Qiraat fi Nazar al-Mustashrigin, 16.
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Menurut hemat penulis, perbedaan bacaan dalam al-Qur’an terbagi
menjadi dua: perbedaan dalam Usul al-Qira’at'’ dan Furush al-Qira at".
Perbedaan yang terjadi dalam Usul al-Qira’attidak berimplikasi pada arti,
sedangkan perbedaan dalam Furush al-Qira’atberimplikasi pada arti.

Tampaknya, ini yang dimaksud oleh al-Qadi dari uraiannya di atas.

2. Upaya Penyatuan Bacaan al-Qur’an.

Setelah mengotak-atik teks al-Qur’an, dengan menuduh adanya
kekacauan dan tidak adanya konsistensikarena terdapat beberapa varian
bacaan, Goldziher beralih menuduh bahwa umat terdahulu tidak ada
keingingan dan kecendrungan (usaha) untuk menyatukan bacaan al-Qur’an
kecuali hanya segelintir orang saja yang melakukannya.Hal ini
menandakan bahwa tidak adanya kesepakatan dari umat terdahulu untuk
menyatukan gira’at."

Tuduhan yang diutarakan Goldziher ini tidak lepas dari kritikan al-
Qadi yang menyatakan bahwa tuduhan yang diutarakan Goldziher tersebut
hanya sekedar prasangka saja yang tidak didukung oleh fakta apapun.
Andai saja -lebih lanjut beliau mengungkapkan- prasangka ini benar-benar

nyata, tentu saja kita akan mendapatinya sekarang, tapi buktinya sampai

Y Usul al-Qira’at adalah sebuah kaidah yang berlaku disetiap tempat dalam al-Qur’an.
Y Furish al-Qira’atadalah sebuah kaidah yang berlaku disebagian tempat dalam al-Qur’an.
PIgnaz Goldziher, Madhahib al-Tafsir,4.
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sakarang tidak ada seorang muslim pun yang berhasil menyatukan dan
mendapati teks al-Qur’an hanya dalam satu qira’at."*

Untuk memperkuat kritikannya, al-Qadi mengungkap fakta sejarah
pembukuan yang dilaksanakan oleh ‘Uthman dan timnya dalam
pengkodifikasian al-Qur’an yang dikirimkan ke berbagai kota besar, serta
memerintahkan kepada seluruh kaum musliminuntuk menjadikannya
sebagai pedoman tunggal, bukan karena ada motivasi ingin menyatukan
bacaan al-Qur’an (gira’af)."

Perintah ‘Uthman kepada kaum muslimin untuk mengikuti al-
Qur’an yang telah terkodifikasi, semata-mata karena keinginan yang luhur
untuk menyatukan kaum muslimin dalam bacaan (gira’at) yang dijamin
kebenarannya dari Rasulallah secara mutawatir, bukan bacaan yang
dinasakh dalam pemeriksaan Jibril yang terakhir sebelum Nabi wafat.'®
Al-Qadi Abu Bakar-sebagaimana dikutip oleh Sha’ban Muhammad
Isma’il-, mengatakan bahwa maksud dari kodifikasi yang dilakukan oleh
‘Uthman tidak seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar, yaitu
mengumpulkan al-Qur’an antara dua lembar, tetapi ‘Uthman bermaksud

untuk mengumpulkan bacaan gira’atyang memiliki mata rantai

" Al-Qadi, al-Qiraat fi Nazar al-Mustashrigin, 17.
" Ibid,. 17.

“Ibid.,.
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sanadkepada Nabi dan meninggalkan bacaan yang tidak memiliki mata
rantai sanadkepada Nabi."”

Al-Sanadi menjelaskan, ketika para sahabat terpencar ke seluruh
kota disetiap Negara, mereka memulai mengajarkan bacaan al-Qur’an dan
gira’atnya sesuai dengan bacaan yang diajarkan oleh Nabi. Dari sini
banyak perbedaan antara para tabi’in dan generasi selanjutnya dalam
menukil bacaan dari setiap guru mereka. Jumlah gira’at saat itu banyak
sekali dan terlihatlah bacaan atau gira’at yang shadh, sehingga dengan
banyaknya perbedaan itu tidak bisa dihindari pertentangan yang sengit
diantara kaum muslimin. Berita pertentangan kaum muslim itu sampai ke
telinga Uthman, maka Beliaupun bergegas memerintahkan untuk
menyatukan mushaf dan menulis ulang (menyalin dari mushaf Abu Bakar)
dengan sebuah rasm(tulisan) yang mengakomodir kebanyakan dari bacaan
yang sah, dan mengirimkannya ke seluruh penjuru dari setiap negara-
negara terkenal dengan disertai pengiriman guru (ahli gira’at yang
mengajarkan bacaan al-Qur’an) yang sesuai dengan bacaan warga negara
tersebut.Selanjutnya, ‘Uthman memerintahkan untuk membuang wajah-
wajah (bacaan) yang tidak sesuai dengan mushaf yang dikirimkannya.'®

Sedangkan tidak adanya tanda-tanda baca berupa titik huruf dan

harakat huruf pada mushaf al-Qur’an dari hasil pengkodifikasian masa

"7 Sha’ban Muhammad Isma’il, Rasm al-Mushaf wa Dabtuhu Baina al-Taugif wa al-Istilahat al-
Hadithah (Kairo: Dar al-Salam, t.th), 22.
"® Al-Sanadi, Safahat fi ‘Ulum al-Qira’at,36.
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‘Uthman merupakan sumbangsihnya yang besar untuk dapat
mengakomodir gira’at-qira’atmutawatir, bukan gira’at yangdinasakh dan
gira’at yang shadh."”

Oleh karena itu, tampak jelas bahwa pengkodifikasian yang
dilakukan oleh ‘Uthman tidak bermaksud untuk menyatukan gira’at, tetapi
untuk mengakomodir bacaan yang dapat dipertanggung-jawabkan dan
memiliki sanad yang jelas kepada Nabi, dengan tujuan agar kaum
muslimin memakai dan membaca gira’at-qira’at yang mutawatir saja.Jika
saja ‘Uthman bermaksud menyatukan gira’at, pasti beliau telah
memerintahkan penulisan al-Qur’an hanya dalam satu gira’at saja,
sehingga kita tidak menemukan perbedaan sedikitpun.

Senada dengan apa yang diutarakan al-Qadi, imam al-Najjar juga
menjelaskan bahwa tidak seorangpun bisa memastikan bahwa ada
kecendrungan (usaha) untuk menyatukan teks al-Qur’an. Hal tersebut
hanyalah prasangka (Goldziher) saja, tidak ada bukti yang menguatkan
statemen tersebut. Tidak mungkin kaum muslimin menyatukan teks al-
Qur’an sementara mereka sepakat atas kesahihan hadis Rasulallah tentang
turunnya al-Qur’an dalam tujuh huruf. Di samping itu, al-Najjar juga
mengajukan fakta sejarah tentang kodifikasi yang dilakukan oleh ‘Uthman
tanpa disertai keinginan untuk menyatukan teks -seperti tuduhan

Goldziher- tetapi dengan tujuan menetapkan gira’at-qgira’at yang sudah

% Al-Qadi, al-Qiraat fi Nazar al-Mustashrigin,17.

bid.,.
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diputuskan kesahihan dan nisbatnya kepada Nabi. Oleh karena itu,
‘Uthman memerintahkan untuk menulis lima naskah bahkan lebih, yang
gira’atmya berbeda-beda. Hal tersebut membantu untuk mengakomodir
qira’at-qira’at yang menjadi pedoman, yang (penulisannya) tidak memiliki
tanda huruf (titik) dan tanda baca (harakat/shakl) dalam tulisan Arab
waktu itu. Faktor ini (tidak adanya tanda baca dan huruf) sangat membantu
mengakomodirgira’at bukan sebuah keharusan -yang dapat menimbulkan

varian bacaan- seperti yang diduga oleh Goldziher.*'

3. Sebab Munculnya Qira’at

Setelah menguraikan statemennya tentang kekacauan dan
inkonsistensi dalam teks al-Qur’an (gira’at), Goldziher -sebagaimana
dikutip dari pendapatnya Theodere Noldeke- menjelaskan bahwa
penyebab utama munculnya varian bacaan dalam al-Qur’an (gira’af)tidak
lain adalah tidak adanya tanda huruf (titik) dan tanda baca (harakat/shakl)
yang dapat menentukan hakikat huruf dan hakikat /’rab yang dimaksud.
Hal ini membuka lebar kemungkinan timbulnya varian bacaan dalam al-
Qur’an, sehingga setiap pembaca (al-Qur’an) bisa dengan bebas
berimprovisasi bacaan yang sesuai dengan pandangannya dan
meninggalkan bacaan yang tidak sesuai dengan kemauannya.’’Dengan

demikian, varian bacaan dalam al-Qur’an (gira’af) hanya merupakan

*gnaz Goldziher, Madhahib al-Tafsir, 5.
“Ibid., 8-9.

89



pilihan para qari’ bukan tauqifivyang memiliki periwatan dan mata rantai
yang jelas kepada Nabi. Ringkasnya, Goldziher berpendapat bahwa
timbulnya varian bacaan dalam al-Qur’an (gira’at) disebabkan oleh dua
hal, yaitu®:

a. Tidak adanya titik huruf pada tulisan al-Qur’an

b. Tidak adanya Aharakathuruf pada tulisan al-Qur’an.

Pandangan Goldziher ini mendapatkan sorotan dan kritikan paling
banyak dari berbagai intelektual muslim,seperti M. Mustafa al-
A’zamiy** ‘Abdal-Halim al-Najjar®, ‘Abdal-Fattah Isma’il Shalabiy*,
‘Abdal-Qayyum bin abd al-Ghafur al-Sanadi’’, M. Tahir al-Kurdi*®,
Sha’ban Muhammad Isma’il*’, Sa’id al-Labib,*’Muhammad Hasan Hasan

Jabal’’ dan ‘Abdal-Hadi al-Fadli**. Akan tetapi, pada penulisan

3 Al-Qadi, al-Qiraat fi Nazar al-Mustashriqin,23.

*Karyanya, “The History of The Quranic Text”, terj.Sohirin Solihin dkk.Diterbitkan dan dicetak
pertama kali oleh Gema Insani Press pada tahun 2005.

“Karyanya, “Madhahib al-Tafsir al-Islamiy”, merupakan terjemah dari karya Goldziher “Die
Richtungen der IslamischenKoranauslegung ”.Beliau juga memberi catatan kaki setiap pandangan
yang diutarakan oleh Goldziher.Buku ini diterbitkan oleh Maktabah al-Khanji pada tahun 1955 M-
1374 H.

* Karyanya, “Rasm al-Mushaf al-Uthmani wa Auham al-Mustashrigin fi Qira’at al-Qur’an al-
Karim "diterbitkan oleh Maktabah Nahdah tanpa tahun penerbit.

%7 Karyanya, “Safahat fi Ulum al-Qira’at” diterbitkan oleh Maktabah al-Imdadiyah pada tahun
2005 M-1426 H.

* Karyanya, “Tarikh al-Qur’an wa Gharib Rasmihi”, dicetak pertama kali oleh Maktabah al-Fath
di Jeddah pada tahun 1946 M-1365 H.

* Karyanya, “Al-Qira’at: Ahkamuha wa Masdaruha”diterbitkan oleh Dar al-Salam pada Tahun
2005 M.

* Karyanya, “Al-Jam’u al-Sauti al-Awwal li al-Qur’an al-Karim”, diterbitkan oleh Dar al-Katib
al-‘Arabi tanpa tahun.

*' Karyanya,“Al-Rad ‘ala al-Mustashriq Goldziher fi Mata’inihi ala al-Qira’at al-Qur’aniyah”,
diterbitkan pada tahun 2002 M-1423 H tanpa mencantumkan penerbit. Dalam mukaddimahnya
beliau menyampaikan bahwa yang mengkritik Goldziher sangat baik, namun -menurut beliau-
yang fokus terhadap kritikan langsung tentang Qira’at adalah al-Qadi.

32 Karyanya,“Al-Qira’at al-Qur aniyah: Tarikh wa Ta’rif”’, yang diterbitkan oleh Dar al-Qalam
Beirut, pada tahun 1985.
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ini,difokuskanpada kritikyang diutarakanal-Qadi terhadap Goldziher,
mengingat beliau adalah ahli dalam bidang gqira’ardan berkonsentrasi
dibidang tersebut, baik secara teori maupun praktik.

Al-Qadi membantah statemen yang diutarakan oleh Goldziher ini,
selain itu, hal tersebut tidak bisa diterima oleh akal yang sehat dan tidak
sesuai dengan fakta sejarah yang menegaskan bahwa sumber gira’at
adalah wahyu Allah dan sumber periwayatannya langsung dari Nabi yang
menerima langsung dari Jibril, secara tatap muka (talaggi)dan kemudian
bersambung tanpa terputus sampai kepada kita sekarang ini.

Untuk mempertegas dan menguatkan kritikannya, al-Qadi
kemukakan beberapa alasan berupa bukti-bukti sejarah, dalil-dalil naqli
dan argumentasi logika yang dapat membatalkan statemen Goldziher ini
sebagai berikut:

a. Fakta Sejarah (Truth History).

Sejarah- sebagai saksi yang terbaik dan sebenar-benarnya
kabar-mencatat bahwa al-Qur’an, baik gira’at maupun
periwayatannya, telah terpelihara dan dihafal oleh para sahabat
sebelum dilakukan kodifikasi”® pada masa ‘Uthman bin Affan,

bahkan sebelum masa kekhalifahan Abu Bakar al-Siddiq. Sejarah

»Senada dengan al-Qadi, Syamsuddin Arif mengatakan bahwa gira’at telah ada lebih dulu
sebelum adanya rasm ‘Uthmani. Beliau menambahkan pula bahwa tuduhan yang dilontarkan oleh
para orientalis disebabkan ketidak-tahuannya mereka tentang peng-kodifikasi-an yang terjadi pada
masa ‘Uthman telah disepakati dan dibuat sedemikian rupa schingga dapat mewakili dan
menampung pelbagai qira’at yang diterima. Lihat, Syamsuddin Arif, Orientalis, 13; Begitu pula
menurut al-Sanadi, bahwa ragam qira’atmuncul sebelum adanya titik dan harakat dalam mushaf,
bahkan sebelum kodifikasi yang dilakukan oleh ‘Uthman. Lihat, al-SanadiSafahat,129.
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juga mencatat bahwa gira’atal-Qur’an (perbedaan bacaan dalam al-
Qur’an) dan periwayatannya telah terkenal dan tersebar dikalangan
khalayak umat Islam sejak masa Nabi Muhammad™*.

Untuk mempertegas ungkapannya ini, al-Qadi mengutarakan hadis

yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas yang berbunyi sebagai

. 35
berikut:

a Lk & &l.,a/a&U\ Jﬁf; S L\a@j&/ AU\G@ datp ;415\.): p/f)

- -
}//}}/o/ 0oz oA S or - or - ° 2 %~ -

F b e S S e e G

i f

-

“Sesungguhnya Abdullah Ibnu ‘Abbas menceritakan bahwa
Rasulallah bersabda: Jibril membacakan (al-Qur’an) kepadaku
dalam satu huruf. Kemudian aku datang kembali kepadanya dan
aku senantiasa minta tambah kepadanya dan ia pun
menambahnya untukku sehingga berjumlah tujuh huruf.”

Di samping hadis di atas, al-Qadi juga mengutip banyak
hadis. Ringkasnya, pemaparan al-Qaditentang kritikannya terhadap
Goldziheradalah bahwa timbulnya gira’at bukan atas dasar
keinginan dari para sahabat untuk mengganti bentuk kalimat al-
Qur’an dan menukar suatu lafal dengan kata sinonimnya. Artinya,
qira’atal-Qur’an adalah murni periwayatan secara tatap muka yang

dilakukan oleh Nabi kepada para sahabat hingga kepada tabi’in dan

sampai kepada kita, tidak ada intervensi sedikitpun di dalamnya,

¥ Al-Qadi, al-Qiraat fi Nazar al-Mustashrigin,25.
% Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy(t.t: Dar Tuq al-Najah, t.th), 184.
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baik dalam bentuk pergantian kalimat maupun penukaran suatu
lafalnya.

Sementara  peng-kodifikasi-an  al-Qur’an’-sebagaimana
dijelaskan didepan- yang dilakukan oleh ‘‘Uthman tidak lain
dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan gqira’at yang
diriwayatkan secara mutawatir. Oleh karena itu, pegangan utama
dalam gira’at adalahtalaqqi dan periwayatannya, bukan hasil tulisan
maupun bentuk tulisannya (Rasm ‘Uthmaniy).*’

Muhammad Hasan Hasan Jabal mengungkapkan bahwa
seluruh umat tidak menganggap al-Qur’an dan gira’at kecuali telah
dilakukan falaqqi (tatap muka) dan memiliki sanad yang jelas
bersambung kepada Rasulallah, sertasahih. Sementara, penulisan al-
Qur’an (yang dilakukan oleh Uthman) hanya sebagai penopang dan
penguat dalam pembacaan al-Qur’an. Di samping itu, pada
kenyataannyatidak ada kecendrungan secara ilmiah adanya
pengambilan bacaan dari tulisan, baik dari Nabi maupun Sahabat,
karena gira’at diambil melalui indra pendengaran. Nabi menerima

wahyu melalui indra pendengaran telinga dan hatinya, tidak diambil

3 Lihat, al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy,183.
7 Al-Qadi, al-Qiraat fi Nazar al-Mustashrigin,43.
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secara langsung dari Lauh Maktub (yang tertulis di alam metafisika)
seperti hal-nya Nabi Musa.’®

Menurut hemat penulis, proses tranmisi dari generasi ke
generasi, dari generasi pertama hingga kepada para imam gira ’at,
terbukti berhasil menjamin ke-otentikan gira’at. Proses (tranmisi)
seperti ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab samawi sebelum al-
Qur’an.

b. Sumber Qira’at adalah Periwayatan Bukan Teks Mushaf.

Al-Qadi mengutarakan, seandainya ketiadaan titik dan
harakat pada penulisan Mushaf ‘Uthmani menjadi penyebab utama
timbulnya gira’at, tentu setiap gira’at yang memungkinkan dibaca
dengan penulisan (rasm) mushaf, diakui eksistensinya sebagai
qira’at yang sahih, padahal tidak demikian kenyataan®.

Untuk memperkuat kritikannya, al-Qadi menjelaskan tentang
adanya beberapa kata atau lafal yang diulang-ulang dalam beberapa
ayat (tempat) dengan bentuk tulisan yang sama persis, tetapi para
ahli gira’at berbeda dalam cara bacanya, dan ada juga beberapa ayat

(tempat) yangdisepakati (sama) cara membacanya, seperti contoh:*

% Muhammad Hasan Hasan Jabal, A-Rad ‘ala al-Mustashriq Goldziher fi Mata anihi ala al-
Qira’at al-Qur’aniyah (Tanta: Kulliyat al-Qur’an, 2002), 43.

* Senada dengan pandangan al-Qadi ini, ‘Abdal-Fattah Shalabi dan al-Sanadijuga menyatakan
bahwa titik utama pengambilan Qira’at adalah periwayatan dan dan penukilan bukan mengikuti
rasm yang ditulis oleh Uthman. Sebagai bukti bahwa pengambilan gira’at adalah periwayatan,
adanya kesepakatan antara para ahli qira’at untuk menukil sebagian kalimat meskipun tidak sesuai
dengan teks mushaf. Lihat, al-Sanadi, Safahat,129, dan Shalabi, Rasm al-Mushaf,33.

* Al-Qadi, al-Qiraat fi Nazar al-Mustashrigin,43-66.
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1) Lafal:/,L/Lfdi dalam al-Qur’an terdapat dalam tiga surat dengan

tulisan yang sama, yaitu:
Hodliy el Lo
PaliaL i s e
" q;LfJ\ :JLLa °
Dalam hal ini terdapat perbedaan bacaan dikalangan para ahli
qira’at -walau bentuk tulisannya sama pada ketiga ayat tersebut-

menyangkut lafal (:/,L/L)/ yang terdapat dalam surat al-

Fatihah.Sebagian qari’ membaca panjang bunyi mim-nya

(:/,L/L)/dan ada sebagian qari’ yang lain memendekkan bunyi mim-

nya.
Sementara dalam surat Ali ‘Imran, terdapat kesepakatan di

antara para qari’ membaca panjang bunyi mim-nya (2L 2L 1),

Di samping itu, terdapat kesepakatan di antara para qari’pada

surat al-Nas dengan membaca pendek bunyi mim-nya.(_ sk L),

Oleh karena itu, seandainya perbedaan varian bacaan al-Qur’an
itu merupakan hasil karya dan rekayasa para ahli gira’at, dan
karena mengikuti penulisan mushaf,bukan didapatkan secara

talaqqi dan tauqifi, tentu saja perbedaan bacaan para ahli gira ’at

1 Al-Quran, 1: 4.
“Ibid., 3: 26.
“Ibid., 114: 2.
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menyangkut lafal (:/,L/ln)/ tidak akan terbatas pada surat al-Fatihah

saja, tetapi juga akan terjadi dalam surat Ali ‘Imran dan surat al-
Nas, akan tetapi kenyataannya tidaklah demikian®,

Hal ini jelas menunjukkan bahwa gira’at bukan hasil karya
manusia atau mengikuti bentuk penulisan mushaf, tetapi semata-
mata berdasarkan kepada periwayatan dan sanad yang jelasdan
bersambung kepada Nabi Saw..

2) Lafalc/,i’ dalam surat al-Isra’ ayat 106:

Z o 2 2 - 2 2 oo s 0 Z

et oL;sj;j;i,g.kstqQLp ol ) ol 33 LsT, 3

-

Menurut bahasa, lafal (:jia’) ini mim-nya boleh dibaca dengan
harakat fathah, dhammah dan kasrah(=% <5 :3). Secara

rasm-nya (penulisannya), lafalini dapat mengakomodir ketiga
harakat di atas. Tetapi, kenyataannya para ahli gira’at sepakat
membaca dengan harakatdhammahpada mim-nya. Tidak ada di
antara mereka bersilang pendapat dalam hal ini, karena tidak
ditemukan periwayatan yang menetapkan adanya bacaaan
dengan menggunakankasrah dan fathahpada mim-nya.
Seandainya penetapan gira’at berdasarkan rekayasa dan
keinginan seorang (qari’), pasti terjadi perbedaan bacaan

menyangkut lafal ini ({3“) Hal ini semakin mempertegas bahwa

* Al-Qadi, al-Qiraat fi Nazar al-Mustashrigin,47.

96



sumber varian bacaan dalam al-Qur’an tidak lain
adalahperiwayatan yang sahih dan memiliki sanad yang
bersambung kepada Nabi Saw...

Sehubungan dengan ini, M. Mustafa al-A’zamiy menjelaskan
bahwa ilmu gira’at telah diperkenalkan oleh Nabi sendiri, suatu
praktik (sunnah) yang menunjukkan tata cara bacaan setiap ayat.
Untuk mempertegas statemennya bahwa gira’at adalahperiwayatan,
al-A’zamiy menjelaskan bahwa pakar bahasa seperti Ibnu
Shambudh(w. 328 H), yang menyatakan bahwa bacaan dari kata-
kata tertentu lebih disukai jika mengikuti tata cara aturan bahasa,
karena perubahan dalam diatrikal tidak membawa makna yang
berarti. Namun, Ibnu Shambudh tetap berpegang teguh kepadasistem
bacaan yang diperkenalkan melalui periwayatan yang sah guna
menolak usaha mengada-ada serta tetap mempertahankan pandangan
bahwa gira’at hukumnya sunnah yang tidak ada seorang pun
memiliki wewenang mengubahnya.45
Qira’at bukan Hasil Karya Manusia.

Apabila penyebab munculnya perbedaan dalam gira’at
terjadikarena tidak adanya titik dan harakat dalam penulisan mushaf,
yangkarena hal tersebutsetiap qari’ dapat membaca al-Qur’an sesuai

dengan pilihan dan seleranya masing-masing selama bacaannya itu

BAl-A’zami, The History of The Qur’anic Teks terj. Sohirin Salihin (Depok: Gema Insani, 2005),

168.
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dapat ter-akomodir dalamRasm Uthmani, tanpa berdasarkan
periwayatan yang bersumber dari Nabi, maka sebagian dari al-
Qur’an adalah ucapan manusia, bukan sebagai wahyu Allah. Jika
sebagian al-Qur’an merupakan ucapan manusia, maka hilanglah
sebagian besar kemukjizatannya.*® Oleh karena itu, sudah barang
tentu, gira’at bukanlah rekayasa dan karya para qari’, tetapi seluruh
isi al-Qur’an -gira’at dan periwayatannya-merupakan firman Allah.
d. Otentifikasi Qira’at

Al-Qur’an telah menegaskan bahwa Nabi Muhammad tidak
memiliki wewenang dan kemampuan untuk mengubah suatu lafal
dengan lafal yang lain atau mengganti huruf dengan huruf yang lain.
Bahkan beliau memberi peringatan akanancaman bagi yang
melakukan pergantian (lafal atau huruf) dengan siksaan yang pedih.
Nabi hanya semata-mata menerima dan menyampaikan apa yang
diperintahkan di dalam al-Qur’an.”’ Hal ini dijelaskan dalam surat

Yunus ayat 15 dan surat al-Haqqah ayat 44-46:

.- o0 - -~ - o8

/,;o
A0

él i;l@} gb?lc»‘dl&;;h{l :Lf 4./55\.

—wn\
S \‘C”

;A/;a,,a/ 2
PR "

o }ﬁi \Ag s )
ey solle §aas ) N
“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami dengan

jelas, orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan
Kami berkata, “Datangkanlah kitab selain al-Qur’an ini atau

* Al-Qadi, al-Qiraat fi Nazar al-Mustashrigin, 73.
' Ibid.,74.
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gantilah”. Katakanlah (Muhammad), “tidaklah pantas bagiku
menggantinya atas kemauanku sendiri. Aku hanya mengikuti
apayang diwahyukan kepadaku. Aku benar-benar takut akan
adzab hari yang besar (kiamat) jika mendurhai Tuhanku”.*®

o & o - 2 » £ 0 0 gs o

‘d‘- JJ\ Py L 4&5 M ,JLJ 4o LJJ?-‘X}J)L 5\“ 3 L/;;J&/ J;a/?/;jj/

“Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian
perkataan atas (nama) Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan
kanannya.Kemudian Kami potong pembulu jantungnya”.

Apabila Nabi saja tidak mampu mengubah lafal atau huruf

yang terdapat dalam al-Qur’an, apalagi para sahabat dan para

tabi’in.Ini menegaskan bahwa al-Qur’an dan seperangkat gira’amya

adalah murni berasal dari Allah, tidak ada intervensi sedikitpun di

dalamnya.D1i samping itu, al-Qur’an juga menegaskan adanya sebuah

legalitas jaminan terpeliharanya al-Qur’an dari hal-hal yang

memungkinkan terjadinya pengubahan dan pergantian seperti yang

terjadi pada kitab-kitab samawi sebelumnya. Allah berfirman:

gf JJ;JMJP—J%‘\.JJ\.J u’\.JJ ULL J\A...)L(.)gj\ﬁung 44\

1&;& gt dbb)ﬁdu

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan pasti
Kami (pula) yang memeliharanya”.>>

o o~ o o0 o

4-:?‘(»-:;?

“® Depag,al-Qur’an Terjemah disertai ayat-ayat doa,210.
* Al-Qur’an, 69: 44.
*Depag,al-Qur’an Terjemah , 568.

St Al-Quran, 15: 9.

Depag,al-Qur’an Terjemah,262.
3 Al-Quran, 41: 41-42.
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“dan sesungguhya al-Qur’an itu adalah kitab yang mulia. Tidak
datang kepadanya (al-Qur’an) suatu kebatilan, baik dari depan
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan yang
Maha Bijaksana lagi mana Terpuji”.**

e. Otentifikasi al-Qira’at al-Ashr.

Telah menjadi kesepakatan bersama oleh kaum muslim
seluruhnya bahwa gira’atimam sepuluh (al-Qira’at al-Ashr) adalah
mutawatir. Mutawatir -sebagaimana didefinisikan oleh ulama Usul
Figh- adalah kesepakatan yang dilakukan oleh orang banyak
terhadap sesuatu, yang menurut adat kebiasaan manusia mustahil
mereka melakukan kedustaan, baik sendiri maupun secara
kolektif.” Qira’at imam sepuluh ini telah diriwayatkan oleh sebagian
besar sahabat, yang mereka terima secara langsung dan bertatap
muka kepada Nabi.Selanjutnya para tabi’in meriwayatkan dari para
sahabat dan seterusnya hingga sampai kepada imam gira’at
sepuluh.Kemudian dari para imam sepuluh itu tidak terhitung jumlah
umat muslimin yang meriwayatkannya, sehingga tidak didapati pada
suatu masa ataupun tempat, kecuali ditemukan banyak orang yang
meriwayatkannya hingga sampai kepada kita. Tidak mungkin sekian
banyak orang melakukan pendustaan secara serentak.’® Untuk

membuktikan kemutawatirangira’at imam sepuluh ini, Muhammad

Sha’ban Isma’il menjelaskan bahwa gira’at adalah bagian dari al-

*Depag,al-Qur’an Terjemah, 481.
% Al-Qadi, al-Qiraat fi Nazar al-Mustashrigin,78.
% Muhammad Sha’ban Isma’il, a/-Qira’at, 103.
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Qur’an, jika al-Qur’an ditetapkan kemutawatirannya, maka setiap
bagian dari al-Qur’an, termasuk gira’atdapat ditetapkan pulake-
mutawatir-annya. Analoginya adalah menetapkan (juz’) bagian (al-
Qu’ran) dengan seluruhnya (ku!ll).

Sehubungan dengan ini, al-Qadi mengutarakan pendapat para
imam tentang otentifikasi (mutawatir)qira’at sepuluh ini sebagai
berikut:’’

1) Imam al-Qurtubiy berkata bahwa kaum muslimin di seluruh
negeri telah sepakat untuk berpegang kepada gira’at yang
sahihdari para Imam Qira’at sepuluh yang telah meriwayatkan
dan menuliskannya dalam buku-buku mereka. Ijma’ ini
berlangsung terus dalam kebenaran dan terbuktilah kebenaran
janji Allah Swt., yang menjamin terpeliharanya al-Qur’an.

2) Ibnu Atiyyah berkata, Qira’at imam yang tujuh, bahkan Qira’at
imam yang sepuluh telah melewati beberapa masa, dan dengan
menggunakan gira’at tersebut al-Qur’an dibaca dalam shalat,
sebab kemutawatirannya telah diakui secara ijma’.

3) Imam al-Jazariydan Imam al-Subkiymengatakan bahwa Qira’at
imam tujuh -yang ringkasannya telah dibuat oleh Imam al-
Shatibiy- serta gira’at Imam Ja’far, Ya’qub dan Khallaf- adalah

qira’atyang mutawatir, perkara ini termasuk urusan agama yang

7 Al-Qadi, al-Qiraat fi Nazar al-Mustashrigin,80.
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telah diketahui. Qira’at merupakan wahyu yang disampaikan
kepada Nabi Saw., dan tidak seorangpun yang mengingkarinya

kecuali orang yang tidak berilmu”.

4. Kritik ‘AbdAl-Fattah al-Qadi Terhadap Goldziher Tentang Ayat-
Ayat Qira’at.
Ayat-ayat yang dijadikan pedoman oleh Goldziher untuk
memperkuat gagasannya tentang sebab munculnya dalam al-Qur’an
sebagai berikut:

a. Surat al-A’raf ayat 48:

0N S Sl sl el s e isdn 2 Yoy DIV bl L

o~ o

O }‘)/gzm;r. fls;

F

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa Goldziher melibatkan
ayat-ayat al-Qur’an untuk memperkuat tuduhannya.Dalam hal ini,
Goldziher menjelaskan bahwa sebagian ulama ada yang membaca
lafals,” A =dengan ;Sj,j:i/:.fnengganti ba’ dengan tha’ yang memiliki

arti memperbanyak. Seperti contoh:

KaxSe ol 15105 polosen s g 3532 Y\ov/g/}\f—f}“gg\z-.,ai sl

Oy zad S Ly
Al-Qadi, sebagai orang yang mahir dalam bidang gqira’at,
menolak pandangan Goldziher yang tidak berdasar ini. Dia

menjelaskan bahwa tidak seorang pun yang meriwayatkan sepertiyang
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digambarkan oleh Goldziher baik dalam gira’atsepuluh maupun
gira’at yang empat belas sekalipun.®®

Senada dengan al-Qadi, ‘Abdal-Halim al-Najjar juga
mengatakan bahwa bacaan yang digambarkan oleh Goldziher ini
bacaan yang munkar, karena tidak ditemukan dalam gira’at tujuh
maupun gira’at empat belas.”

Menurut hemat penulis, tampaknya Goldziher kurang jeli
dalam menguraikan masalah gira’at, sehingga dia jatuh dalam jurang
kesalahan.Hal ini cukup membuktikan bahwa Goldziher tidak
berpegang kepada periwayatan, melainkan hanya berpegang kepada
bentuk tulisan saja.

b. Surat al-A’raf ayat 57:

s0 -0 0 s 0 % 2 -

42@&iw4%gCL/g’j\ J“ji&‘}‘ﬁ/

-

Dalam ayat di atas, Goldziher menuduh bahwa lafal .z boleh

dibaca |+ yaitu mengganti ba”’ dengan nun, seperti:

20 £ 0 08 -

“ERE i by 2 ngﬂ

-

¥Ibid., 85.
*Ignaz Goldziher, Madhahib al-Tafsir,9.
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Menurut pandangan al-Qadi, bacaan ini merupakan bacaan
yang mutawatir. Untuk menguatkan pandangannya, al-Qadi
mengklasifikasi bacaan di atas sesuai dengan perawinya.

Misalnya Imam ‘Asim membaca % ;

s0 -0 0 0

.u@&.k;u\..:\ ;CL Jj\ J?ggsj\jj\ﬁ/

-

Imam Nafi’, Abu Ja’far, Ibnu Kathir, Abi‘Amr danYa’kub al-
Hadramiy membaca 1,5

0 £ 0 o 0 38 s -

42yl ol el D e 2 T
Imam ibnu‘ Amir membaca 1,5

0 £ 0 £ PR I

i@l sl ) il
Sedangkan Imam Hamzah, Kisa’i dan Khallaf membaca 1,=x

s 0 s P

c. Surat al-Taubat Ayat 115:

2

or o o
z
.J.

Yﬂia.:;\lr..:aj )\m ) Olsy

-

\AI/% éu\. %.
Goldziher menyatakan bahwa kata lLb/pleh dibaca “4Gbldziher

mencontohkan bacaan ini sebagai berikut:

P - - o - -

ol ;\m@u% ﬁj\fl% /‘yr.a, )\AM\QK\@

-

% Al-Qadi, al-Budur al-Zahirah,306.
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Al-Qadi menilai bahwa bacaan tersebut tidak ditemukan dalam
qira’at yang mutawatir, meskipun secara arti dapat diterima dan
mushaf dapat mengakomudir bacaan tersebut. Tapi, yang terpenting
dalam gira’at adalah periwayatan bukan penulisan.

. Surat al-Nisa’ Ayat 94:

f

lg. s ;;{U\ JM S w2 | 5/1 Iy ﬂvg/‘s\ PR
Goldziher menjelaskan bahwa lafal, - bisa dibaca 15 = ; seperti:

P RV .
3

FEARE SR M EYENS IR IR NN
Pandangan Goldziher ini bisa dibenarkan menurut al-Qadi,
karena secara teks mushaf dapat meng-akomodir bacaan tersebut,
tapibukan itu alasannya. Alasan utamanya adalah kedua bacaan
tersebut sama-samamutawatir.Imam Hamzah, al-Kisa’i dan Khallaf
al-‘Ashur membaca i, == : Sementara yang lain membaca 15 <5

. Surat al-Baqarah Ayat 54:

WU S5y L1ty s e A SUAL SRS 8 L

Menurut Goldziher, dalam lafal (k) oleh sebagian ulama
dibaca dengan (;Li0),lafal yang pertama memiliki arti bunuhlah dan

lafal yang kedua memiliki arti bersungguh-sungguhlah untuk kembali

bertaubat. Untuk menguatkan pandangannya terhadap bacaan yang
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kedua (,130Goldziher mengutarakan pernyataan Imam Qatadah (117

H/ 735 M), yang menyebutkan bahwa masalah bunuh diri atau
membunuh orang yang berdosa diantara mereka sebagai perbuatan
yang sangat kejam dan tidak setimpal dengan dosa yang dilakukan.
Goldziher menggambarkan bacaan di atas sebagai berikut:
3 “D;'/ of . - - 2 2 ./ - o Ed /.g ot /',jo; 45/.0 59&. f« -
\}pu‘&/v} ; J/l lg e}»y}h (.SS/L £l rg...m\ NEY r&} o L,
2

e

Untuk mengkritik pandangan Goldziher ini, al-Qadi
mengemukakan dua hal: mengemukakan fakta sejarah gira’at sejak
zaman Nabi hingga periode imam gira’at dan klarifikasi terhadap
buku tafsir induk atas pandangannya Qatadah di atas.

Pertama, seperti yang telah dijelaskan bahwa sumber gira’at
adalah berdasarkan periwayatan yang dilakukan dengan caratalaqqi
atau tatap muka dari generasi ke generasi. Kegiatan ini muncul
sebelum kodifikasi mushaf.Di samping itu, tidak seorang pun yang
meriwayatkan bacaan seperti yang diriwayatkan oleh Qatadah.

Kedua, menurut penulisan al-Qadi terhadap buku induk tafsir,
menemukan bahwa pernyataan Goldziher tidak sesuai dengan
penafsiran Qatadah. Misalnya pada kitab milik Ibnu Jarir al-Tabari

mengungkapkan sebagai berikut:
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“Imam Qatadah berkata: mercka berdiri degan dua baris,
kemudian mereka saling membunuh sampai dikatakan kepada
mereka: “berhentilah, bagi yang terbunuh adalah Shahid dan bagi
yang hidup (membunuh) adalah taubat.

Ibnu Kathir juga mengutip ungkapan Qatadah dalam tafsirnya,

namunpernyataan tersebut tidak sesuai dengan pernyataan Goldziher:

2 o~ R R /J/// A

J..A 2 CJ\A..«.JLJ df-L.ﬁ J \f\” fY\dMM.J @15\ f‘ ol =3 JL&)

W /TJ_)\A::J\ ;,.lha:s ¢ 4/.‘..&;(.@ E) 415\ c”l./.; : c\.;/ vg.a/.
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“Qatadah berkata: Allah memerintahkan kepada sebuah kaum
cukup keras dan berat. Kemudian mereka berdiri saling sembelih
dengan pedang satu sama yang lain, sampai Allah cukupkan
sikasan-Nya buat mereka dan pedangpun berjatuhan dari tangan
mereka. Allah jadikan bagi yang hidup bertaubat dan bagi yang
terbunuh sebagai shahid”.

Dari sini tampak jelas bahwa yang dimaksud dengan

Lkt adalah benar-benar berarti membunuh dan bukan penyesalan.Ini

cukup membuktikan bahwa penisbatan yang dilakukan oleh Goldziher

terhadap penafsiran Qatadah dalam ayat ini tidak sesuai dengan fakta.

®Ibnu Jariral-Tabariy, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Quran, (t.t: Muassasat al-Risalah, 2000), 76.
®*Ibnu Kathir, Tafsir al-Quran al-‘Azim, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiah, 1419 H),165.
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f. Surat al-Fath Ayat 8-9:
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Menurut Goldziher, lafal (ss; ) yang memiliki arti membantu
atau menolong, oleh sebagian ulama dibaca (5 %) yang berarti

mengagungkan-Nya, seperti contoh:

s s 0 2 P

L R R g s
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Dalam hal ini Goldziher mengungkapkan bahwa faktor
pendorong perubahan dari ra’ ke zay pada kasus ini karena adanya
kekhawatiran apabila Allah dipersepsikan menunggu bantuan dan
pertolongan dari manusia. Meskipun Goldziher juga mengakui adanya

bantuan terhadap Allah dalam al-Qur’an:

6315‘/33 Y 2 o - o8 . Aor -

HF Sy & 4“15\51 yai 2y U Galds
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Kemudian Goldziher memberi alasan bahwa yang dimaksud

dalam ayat di atas memiliki arti taat dan mematuhi perintah-Nya.

3 Al-Quran, 22: 40.
#Ibid.,47: 7.
%Ibid.,59: 8.
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Al-Qadi menjelaskan bahwa pernyataan yang diutarakan oleh
Goldziher tidak memiliki dasar yang kuat. Tidak ada satu pun di
antara para ahli Qira’at, baik Qira’at sepuluh maupun yang shadh,

meriwayatkanbacaan seperti di atas (.5; «); meskipun secara tulisan

dapat diakomudir dalam mushaf.

g. Surat al-Hijr Ayat 8:

s - 08 2

Ja@\;\\ytf@d;u\j\ ‘&DM\J,JL.

Goldziher menyebutkan bahwa dalam ayat ini terdapat tiga

bacaan:

s - 08 72
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Al-Qadi menilai bahwa Goldziher telah melakukan kesalahan dan
penyimpangan karena tidak ada satupun yang membaca (45 J /f)/.

Sedangkan gira’at yang benar dan sahih adalah sebagai berikut:®

Imam Hafs, Hamzah, al-Kisa’i dan Khallaf membaca (J%):

s - 08 2

Ja@\;u},m@d;L xrs & z&,imﬁ °

Imam Shu’bah, perawi imam ‘Asim membaca (J% ):

% A1-Qadi, al-Budur al-Zahirat,466.
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s - 08 2

ok 1 311535 by 3 AL, N L E L e
dan imam Nafi’, Abu Ja’far, Ibnu Kathir, Abu ‘Amr, Ya’kub

dan Ibnu Amir membaca (J¥):

s 0 82 2 P

e ) 31155 by 3 AL, K M FoL e

h. Surat al-Ra’d ayat 43:
%L/;iﬁ\(.f/; ﬁu/';/d:;
Menurut Goldziher dalam ayat ini dapat dibaca:
NP
ULQVLLMJ}
Al-Qadimenjelaskan bahwa ayat yang pertama ((.f/; ,°,';,’ j;
g\:/@nw adalah riwayat imam Hasan dan al-Mutawwa’i. Bacaan ini
merupakan bacaan yang Shadh. Sedangkan ayat yang kedua ( ,std )

;\;/Qn' menurut al-Qadiadalah bacaan yang lebih shadh karena tidak

ada satu pun ahli Qira’at yang meriwayatkan bacaan tersebut. Tampak

jelas bahwa gagasan yang diajukan oleh Goldziher untuk menguatkan

pendapatnya tidak memiliki dasar yang kuat dalam periwayatan.
Menurut hemat penulis, gira’at adalah keniscayaan yang

diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad dan diriwayatkan secara
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mutawatir dari generasi sahabat, tabi’in dan sampai kepada generasi
saat ini, baik lafal maupun maknanya.Sementara anggapan Goldziher
merupakan anggapan yang tidak memiliki dasar yang kuat dalam fakta
sejarah Islam.Metode filologi yang digunakan Goldziher terhadap
kitab-kitab semit adalah metodologi yang salah jika diterapkan ke
dalam kajian al-Qur’an, karena kitab-kitab semit sebelum al-Qur’an
telah mengalami perubahan, sedangkan al-Qur’an sejak empat abad

yang lalu hingga sekarang tidak pernah mengalami perubahan.

B. ANALISA

Dalam  karyanya“Madhahib  al-Tafsir — al-Islamiy”,  Goldziher
membangun  kritik  tentang  gira’atuntuk  menaruh  skeptis  atas
kemutawatiranqira’at, yang tidak pernah terdengar dari ulama ahli gira’at
selama berabad-abad, kecuali dari sebagian kecil kelompok ulama ahli
nahwu.Goldziher dengan kecakapannya dalam kajian Islam sangat berani
memasuki wilayah strategis dalam Islam. Dengan sikap beraninya tersebut,
Goldziher mendapatkan apresiasi dari berbagai kalangan termasuk dari
kalangan intelektual muslim sepertiTaha Husain,®” Ali ‘Abdal-Wahid Wafi,®

Jawwad ‘Ali® dan Salah al-Din Munjid.”

Taha Husain, Fi al-Adab al-Jahily, 95-97.

68 < Abdal-Fattah Isma’il Shalabi, Rasm al-Mushaf;31.
%Hasanuddin, Anatomi al-Quran: perbedaan Qira’at, 173.

" Nabil bin Muhammad Ibrahim ‘Ali Isma’il, /lmu al-Qira at, 52.
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Salah satu kemampuan yang dimiliki Goldziher dalam mengkaji Islam
dibandingkan Orientalis lainnya adalah kemampuannya membaca referensi-
referensi berbahasa Arab dan kitab-kitab klasik. Sehingga dengan demikian,
dia sangat mudah mendapatkan informasi tentang sejarahgira’at, meskipun
dalam beberapa kesempatan iatidakcermat dalam melihat fakta sejarah
gira’at.Sebagai dampak dari ketidak-cermatan tersebut dalam melihat fakta
sejarah gira’at, membuahkan hasil yang kurang tepat dan diragukan
kevalidannya.

Berkaitan dengan ketidak-cermatan Goldziher dalam melihat sejarah
qira’at, tampak ketika ia mengatakan bahwa di dalam al-Qur’an terdapat
kekacauan dan inkonsisten yang tidak ditemukan pada kitab-kitab terdahulu
sebelum al-Qur’an.

Dengan metode filologinya, Goldziher menyamakan al-Qur’an dengan
teks Bible yang telah mengalami perubahan dan pergantian.la menganggap
al-Qur’an sebagai “dokumen tertulis” atau sebagai teks, bukan sebagai bacaan
dan hafalan. Akibatnya, ia beramsumsi bahwa dalam al-Qur’an telah terjadi
kekacauan dan inkonsistensi. Padahal faktanya, al-Qur’an bukanlah hanya
sebatas “teks” tanpa penjagaan, tetapi ia merupakan bacaan bahkan hafalan
yang terjaga melalui proses pewahyuan, penyampaian dan periwayatan
(tranmisi) melalui talaqqi (tatap muka dari generasi ke generasi), sementara
“teks” hanya merupakan penunjang semata.Sehubungan dengan itu, al-Qadi

mengatakan bahwa sumber gira’at adalah wahyu dari Allah, dan dasarnya
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adalah periwayatan yang sahih dari Nabi. Karena itu, Qira’at merupakan
sunnah yang harus diikuti. la disampaikan dan diriwayatkan oleh generasi
terdahulu kepada generasi berikutnya menurut apa yang mereka terima dari
Nabi. Sementara Nabi menerimanya dari Allah melalui perantara malaikat
Jibril.”

Perbedaan yang mencolok antara Bible dan al-Qur’an adalah: al-
Qur’an sejak awal diwahyukan kepada Nabi Muhammad dilakukan dengan
metode hafalan. Metode tersebut berlangsung dari generasi awal hingga saat
ini.Metode penjagaan teks dengan menggunakan hafalan seperti ini, tidak
diketemukan dalam kitab lain selain al-Qur’an. Metode serta proses hafalan
dan periwayatan inilah yang menunjukkan keotentikan al-Qur’an. Inilah cara

Allah menjaga Kalam-Nya sebagaimana firman-Nya:

2/} - J/& s oy 04 }bf&
Posk WL TG S 28

Sementara Bible, telah mengalami perubahan dan pergantian dari
masa ke masa, hal ini disebabkan sedikitnya orang yang bersedia
menghafalnya, bahkan sejak awal kitab tersebut diturunkan dan tidak ada
jaminan dari Allah akan penjagaannya. Maka, penyamaan al-Qur’an (sebagai
teks tertulis) dengan Bible adalah suatu hal yang tidak bisa diterima.

Selain menyatakan tidak adanya konsistensi dalam bacaan al-Qur’an,
Goldziher juga menyatakan bahwalahirnya gira’at bersumber dari

karakteristik tulisan arab pada masa lalu, yang tidak memiliki tanda baca

" Al-Qadi, al-Qiraat fi Nazar al-Mustashrigin,24.
72 Al-Qur’an, 15: 9.
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(harakat) dan tanda huruf (titik). Sehingga dengan ketidak-adanyaharakatdan
titik itulah yang membuat seorang qari’ dapat membaca ayat al-Qur’an sesuai
dengan kehendaknya sendiri.Dengan kata lain, Goldziher menyimpulkan
bahwa gira’at tidak lain adalah karya manusia bukan sebagai wahyu.

Tampaknya Goldziher salah faham mengenaigira’at. Sejarah mencatat
bahwa gira’atadalah bacaan yang diajarkan Nabi kepada para sahabat dan
kemudian disampaikan kepada para tabi’in secara mutawatir hinggasampai
kepada kita.Sementara penulisan teks mushaf tanpa titik dan harakat
dilakukan dalam rangka mengakomodasi perbedaan bacaan yang sahih saja,
agar tidak tercampur dengan gira’at yang tidak sahih. Di samping itu,
penulisan mushaf itu untuk meredam terjadinya konflik yang berkelanjutan di
antara kaum muslimin.Al-Qadimenilai bahwa fakta sejarah inilah yang tidak
disentuh oleh Goldziher.Ia hanya fokus melihat pada kerakteristik penulisan
arab masa lalu yang dianggapnya penuh polemik.

Berdasarkanpandangan dan latar balakang keilmuan yang berbeda,
tentu akan ditemukan hasil dan kesimpulan yang berbeda pula dalam masalah
gira’at. Goldziher sebagai ilmuan Barat, lebih cenderung menggunakan teori
kritik sejarah. Artinya, Goldzihermenuduh bahwa timbulnya gira’atberawal
dari penulisan mushaf pada masa ‘Uthman. lamenganggap al-Quran sebagai
teks yang tertulis, bukan sebagai bacaan dan hafalan. Teks yang tertulis pada
masa ‘Uthman dianggapnya penuh polemik, karena ditulis tanpa titik dan

harakat. Karena itu, dia berani menyimpulkan bahwa gira’at adalah karya
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manusia.Sedangkan al-Qadi, sebagai sarjana muslim, lebih cendrung
menggunakan pendekatan teologis dan psikologis. Secara teologis,al-Qadi
percaya bahwa generasi sahabat hingga para imam gira’at adalah orang-orang
yang memiliki kredibilitasyang sangat kuat (thigah dan dabit) dan termasuk
generasi terbaik, sehingga tidak mungkin mereka berani melakukan
pemalsuan dalam meriwayatkangira’at. Secara psikologis, telah tertanam
dalam diri al-Qadi nilai-nilai keimanan dan pengetahuan tentang Islam sejak
dini, sehingga ia mempercayai bahwa gira’at adalah wahyu yang diturunkan
kepada Nabi. Di samping itu, al-Qadijuga percaya bahwa akar sejarah
gira’attidak dibangun dari penulisan mushaf pada ‘Uthman yang kemudian
menimbulkan perbedaan bacaan. Penulisan mushaf itu tidak lain karena
untuk mengakomodir bacaan-bacaan yang sahih saja.

Dari perbedaan pandangan di atas, penulis tidak menganggap bahwa
kritik yang dibangun Goldziher adalah disebabkan oleh sikap apatisnya
terhadap Islam. Begitu pula, kritik yang dibangunal-Qaditerhadap Goldziher
juga bukan karena disebabkan rasa apatis-nya terhadap kajian Barat. Namun,
melihat fakta perdebatan antara al-Qadi dan Goldzihermembuktikan bahwa
Goldziher memiliki keterbatasan pengetahuan terhadap tentang fakta
sejarahgira’at, dan dari keterbatasan itulah membuatnya berkesimpulan
bahwa gira’at adalah karya manusia.

Terlepas dari semua itu, penulis meyakini bahwa gira’at adalah bagian

dari al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan dibacaserta
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dihafal dari generasi ke generasi secara mutawatirselama berabad-abad tanpa

ada perubahan sedikitpun.
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